
ABSTRAK 
 

Kepedulian Orang Tua Dalam Melanjutkan Pendidikan Anak (Studi Kasus Anak Putus 
Sekolah Pada Nagari Katiagan Kecamatan Kinali Kabupaten Pasaman Barat) 

Oleh : Nindi Suarti 

Penelitian ini mengungkapkan Kepedulian Orang Tua Dalam Melanjutkan Pendidikan 
Anak (Studi Kasus Anak Putus Sekolah Pada Nagari Katiagan Kecamatan Kinali Kabupaten 
Pasaman Barat). Latar belakang penelitian ini adalah bahwa di Kenagarian Katiagan masih 
banyak ditemukannya anak yang putus sekolah, padahal di Kenagarian Katiagan termasuk nagari 
yang telah berekonomi baik. Salah satu faktornya adalah kurangnya perhatian dan motivasi 
orang tua dalam melanjutan pendidikan anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perhatian dan motivasi orang tua dalam melanjutkan pendidikan anak dan untuk mengetahui 
kepedulian orang tua terhadap biaya dan sarana pendidikan dalam melanjutkan pendidikan anak.  

Jenis  penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif, yakni hanya 
berusaha untuk membuat deskripsi, gambaran tentang suatu keadaan sebagaimana adanya. 
Informan penelitian ditentukan dengan cara purposive sampling. Jenis datanya adalah data 
primer dan data sekunder yang mana teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 
melakukan observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan 
model kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kepedulian Orang Tua Dalam Melanjutkan 
Pendidikan Anak (Studi Kasus Anak Putus Sekolah Pada Nagari Katiagan Kecamatan Kinali 
Kabupaten Pasaman Barat) terlihat masih kurang, yang disebabkan oleh kurangnya perhatian 
dan motivasi orang tua, kurang terpenuhinya sarana pendidikan yang dibutuhkan anak serta 
kurangnya orang tua mengawasi biaya pendidikan yang dibutuhkan anak dalam melanjutkan 
pendidikanya karena orang tua pada umumnya memberikan perhatian dan motivasi dalam bentuk 
materi sedangkan dukungan moril, seperti mengigatkan anak untuk belajar dan memantau 
aktivitas anak selama di sekolah dan di rumah baik mengenai aktivitas belajar dan sarana 
pendidikan yang dibutuhkan anak seperti, buku paket, LKS maupun pergaulannya kurang di 
perhatikan.  

 
 
 
 
 
 

 


